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ABSTRACT	

Islamic	 Religious	 Education	 currently	 requires	 a	 more	 interesting	 and	 innovative	
learning	approach	because	competency	in	Islamic	Religious	Education	subjects	is	currently	still	
limited	to	low-level	thinking	skills,	while	in	the	21st	century,	students	are	expected	to	be	able	to	
develop	high-level	thinking	skills.	This	research	aims	to	develop	neuroscience-based	Higher	Order	
Thinking	 Skills	 in	 Islamic	 religious	 education,	 including:	 1)	 Understanding	 how	 the	 HOTS	
learning	 model	 in	 neuroscience-based	 PAI	 subjects	 is	 implemented	 in	 class	 XII	 SMAS	
Asshiddiqiyah.	2)	Identify	factors	that	support	the	implementation	of	the	HOTS	learning	model	
in	neuroscience-based	PAI	subjects	for	class	XII	SMAS	Asshiddiqiyah	students.	3)	Identifying	the	
obstacles	 that	 arise	 during	 the	 implementation	 of	 the	HOTS	 learning	model	 in	 neuroscience-
based	PAI	subjects	 in	class	XII	SMAS	Asshiddiqiyah.	4)	Evaluate	 the	effectiveness	of	 the	HOTS	
learning	model	in	neuroscience-based	PAI	subjects	in	class	XII	SMAS	Asshiddiqiyah.	The	approach	
used	in	this	research	is	to	use	a	qualitative	descriptive	approach.	The	subjects	in	this	research	
included	 Islamic	 Religious	 Education	 subject	 teachers	 and	 class	 XII	 students	 at	 SMAS	
Asshiddiqiyah.	Data	collection	techniques	used	in	this	research	include	interviews,	observation	
and	documentation.	 The	 results	 of	 this	 research	 show	 that	Neuroscience-based	Higher	Order	
Thinking	Skills	in	Islamic	Religious	Education	can	be	developed	by	utilizing	cognitive	abilities,	
such	 as	 analysis,	 evaluation	 and	 creativity,	 which	 are	 applied	 in	 education.	 This	 research	
contributes	to	the	development	of	Islamic	ideas	and	concepts	in	Islamic	Religious	Education	at	
the	high	school	level.	
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ABSTRAK	

Pendidikan	Agama	Islam	saat	ini	memerlukan	pendekatan	pembelajaran	yang	lebih	
menarik	dan	inovatif	karena	kompetensi	dalam	mata	pelajaran	Pendidikan	Agama	Islam	saat	
ini	masih	terbatas	pada	keterampilan	berpikir	tingkat	rendah,	sementara	di	abad	ke-21	ini,	
siswa	 diharapkan	 mampu	 untuk	 mengembangkan	 keterampilan	 berpikir	 tingkat	 tinggi.	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 	 untuk	 mengembangkan	 Higher	 Order	 Thinking	 Skills	 berbasis	
neourosains	 dalam	 pendidikan	 agama	 Islam,	 antara	 lain:	 1)	 Memahami	 bagaimana	model	
pembelajaran	HOTS	pada	mata	pelajaran	PAI	yang	berbasis	neurosains	diimplementasikan	di	
kelas	 XII	 SMAS	 Asshiddiqiyah.	 2)	 Mengidentifikasi	 faktor-faktor	 yang	 mendukung	
pelaksanaan	model	pembelajaran	HOTS	pada	mata	pelajaran	PAI	berbasis	neurosains	bagi	
siswa	kelas	XII	SMAS	Asshiddiqiyah.	3)	Mengidentifikasi	hambatan-hambatan	yang	muncul	
selama	implementasi	model	pembelajaran	HOTS	pada	mata	pelajaran	PAI	berbasis	neurosains	
di	kelas	XII	SMAS	Asshiddiqiyah.	4)	Mengevaluasi	efektivitas	model	pembelajaran	HOTS	pada	
mata	pelajaran	PAI	berbasis	neurosains	di	kelas	XII	SMAS	Asshiddiqiyah.	Pendekatan	yang	
digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	dengan	menggunakan	pendekatan	deskriptif	kualitatif.	
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Subjek	dalam	penelitian	ini	meliputi	guru	mata	pelajaran	Pendidikan	Agama	Islam	dan	siswa	
kelas	XII	SMAS	Asshiddiqiyah.	Teknik	pengumpulan	data	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	
meliputi	 wawancara,	 observasi,	 serta	 dokumentasi.	 Hasil	 dari	 penelitian	 ini	 menunjukkan	
bahwa	 Higher	 Order	 Thinking	 Skills	 dalam	 Pendidikan	 Agama	 Islam	 berbasis	 Neurosains	
dapat	dikembangkan	dengan	memanfaatkan	kemampuan	kognitif,	seperti	analisis,	evaluasi,	
dan	 kreativitas,	 yang	 diterapkan	 dalam	 pendidikan.	 Penelitian	 ini	 berkontribusi	 dalam	
pengembangan	ide	dan	konsep	keislaman	dalam	Pendidikan	Agama	Islam	pada	tingkat	SMA.	

Kata	Kunci:	higher	order	thinking	skills;	pendidikan	agama	islam;	neurosains	

	
PENDAHULUAN	

Pendidikan	 memegang	 peranan	 yang	 signifikan	 dalam	 membentuk	
kemampuan	fisik,	kepribadian,	kecerdasan,	dan	akhlak	mulia	pada	siswa.	Pendidikan	
menjadi	faktor	utama	dalam	mempersiapkan	Sumber	Daya	Manusia	yang	unggul	dan	
memiliki	 standar	 kualitas	 yang	 tinggi.	 Oleh	 karena	 itu,	mutu	 pendidikan	memiliki	
dampak	 langsung	 terhadap	mutu	 Sumber	 Daya	 Manusia	 yang	 dihasilkan	 di	 masa	
depan	(Pratiwi	et	al.,	2020).	Dalam	konteks	pendidikan,	pembelajaran	dan	pengajaran	
memiliki	signifikansi	yang	sangat	penting.	Pembelajaran	merupakan	tindakan	yang	
disengaja	 oleh	 pendidik	 untuk	 mentransfer	 pengetahuan,	 merancang	 lingkungan	
belajar,	dan	menggunakan	ragam	metode,	sehingga	siswa	dapat	belajar	secara	efektif	
dan	 efisien	 untuk	 mencapai	 hasil	 yang	 maksimal	 (Festiawan,	 2020).	 Sedangkan,	
pengajaran	 ialah	metode	yang	digunakan	untuk	mengubah	nilai-nilai	 dan	perilaku	
individu	 atau	 masyarakat	 dengan	 tujuan	 mencapai	 kemandirian	 dan	 kedewasaan	
melalui	 pendidikan,	 pembelajaran,	 bimbingan,	 dan	 pelatihan	 (Pristiwanti	 et	 al.,	
2022).	Dengan	demikian,	dapat	disimpulkan	bahwasanya	pendidikan,	pembelajaran,	
dan	pengajaran	 sangat	 berkaitan	dan	memegang	peran	 sentral	 dalam	membentuk	
Sumber	Daya	Manusia	yang	unggul	untuk	masa	depan.	

Menurut	Abdul	Majid,	Zakiah	Daradjat	menyatakan	bahwa	Pendidikan	Agama	
Islam	 ialah	proses	pembelajaran	yang	memberikan	bimbingan	dan	asuhan	kepada	
siswa	 agar	 mereka	 dapat	 memperoleh	 pemahaman	 mendalam,	 merasakan,	 dan	
menerapkan	ajaran-ajaran	Islam	dalam	kehidupan	mereka,	serta	menjadikan	ajaran-
ajaran	tersebut	sebagai	landasan	bagi	keselamatan	dan	kebahagiaan	mereka	di	dunia	
dan	 di	 akhirat	 kelak	 (Afham,	 2019).	 Pendidikan	 agama	 Islam	 bertujuan	 untuk	
mengajarkan	 aspek-aspek	 penting	 dalam	 Islam,	 melatih	 peserta	 didik	 untuk	
mengamalkan	ajaran	Islam,	mengembangkan	sikap	dan	sifat	yang	sesuai	dengan	Al-
Qur'an	dan	Hadits,	serta	mengimplementasikan	nilai-nilai	tersebut	dalam	kehidupan	
sehari-hari.	Pendidikan	 agama	 Islam	 tidak	 hanya	 terfokus	 pada	 pengetahuan	
rasional,	 tetapi	 juga	 mencakup	 pembentukan	 jiwa,	 pembinaan	 akhlak,	 dan	
pengembangan	 pelaksanaan	 ibadah.	Tujuan	 lainnya	 adalah	 menciptakan	 individu	
yang	 kreatif,	 inovatif,	 dan	mampu	 bertahan	 dalam	perubahan	 zaman	 (Katni	 et	 al.,	
2017).	Dapat	disimpulkan	bahwasanya	Pendidikan	Agama	 Islam	memegang	peran	
yang	krusial	dalam	membentuk	kepribadian	dan	moralitas	para	siswa	secara	holistik	
yang	 bertujuan	 untuk	 memastikan	 pemahaman,	 penghayatan,	 dan	 praktik	 ajaran	
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Islam,	 serta	 menjadikannya	 sebagai	 landasan	 bagi	 pandangan	 hidup	 siswa,	 baik	
dalam	mencapai	kesejahteraan	di	dunia	maupun	keselamatan	di	akhirat.	

Salah	 satu	 tantangan	 utama	 pendidikan	 pada	 era	 abad	 ke-21	 adalah	
percepatan	 globalisasi.	 Di	 Indonesia,	 anak-anak	 perlu	 memiliki	 kemampuan	 yang	
dapat	bersaing	dalam	berbagai	bidang,	mengingat	timbulnya	kompetisi	yang	semakin	
ketat.	 Oleh	 karena	 itu,	 Sumber	 Daya	Manusia	 (SDM)	 di	 Indonesia	 harus	memiliki	
keterampilan	 dan	 kompetensi	 yang	 relevan.	 Generasi	 masa	 depan	 yang	 dapat	
beradaptasi	 dengan	 cepat	 terhadap	 perubahan	 akan	 muncul	 melalui	 perubahan	
pendidikan	yang	diperlukan	untuk	mengatasi	tantangan	ini.	

Salah	satu	upaya	transformasi	pendidikan	yang	bisa	dilakukan	adalah	dengan	
memperkuat	keterampilan	siswa	dalam	berpikir	secara	tingkat	tinggi,	yang	dikenal	
sebagai	Higher	Order	Thinking	Skills	(HOTS).	Higher	Order	Thinking	Skills	melibatkan	
proses	berpikir	 yang	 lebih	dari	 sekadar	menghafal	dan	mengulang	 informasi	 yang	
telah	 dipahami	 sebelumnya.	 Kemampuan	 berpikir	 tingkat	 tinggi	 melibatkan	
keterlibatan	 dalam	mengaitkan,	 mengolah,	 dan	 mentransformasikan	 pengetahuan	
serta	pengalaman	yang	dimiliki	oleh	individu.	Dalam	konteks	ini,	seseorang	mampu	
melakukan	 pemikiran	 kritis	 dan	 kreatif	 ketika	 menghadapi	 keputusan	 dan	
menyelesaikan	 masalah	 dalam	 situasi	 yang	 belum	 pernah	 dihadapi	 sebelumnya	
(Winarni,	2019).	Keterampilan	berpikir	tingkat	tinggi	ini	memiliki	signifikansi	yang	
besar	 dalam	 konteks	 kehidupan	 sehari-hari.	 Berpikir	 tingkat	 tinggi	 bukan	 hanya	
tentang	mengingat	informasi	secara	verbal,	tetapi	juga	tentang	memahami	substansi	
informasi	 secara	 menyeluruh.	 Untuk	 mencapai	 pemahaman	 yang	 mendalam,	
diperlukan	 pendekatan	 berpikir	 yang	 holistik	 yang	 mencakup	 analisis,	 sintesis,	
asosiasi,	dan	deduksi	untuk	menghasilkan	ide-ide	kreatif	dan	produktif.	(Katni	et	al.,	
2017).		

Ide-ide	 kreatif	 dan	 produktif	 dapat	 muncul	 ketika	 peserta	 didik	 dapat	
memanfaatkan	fungsi	otaknya.	Setiyoko	menyatakan	bahwa	otak	merupakan	pusat	
penerimaan	dan	pengolahan	informasi,	yang	mengindikasikan	bahwa	segala	proses	
dari	 awal	 hingga	 akhir	 terjadi	 di	 dalam	 otak	 (Setiyoko,	 2018).	 Fungsi	 dari	 otak	
manusia	 dalam	 aktivitas	 kognitif	 dapat	 dinilai	 melalui	 pendekatan	 neurosains	
kognitif.	Secara	etimologi,	neurosains	merujuk	pada	 ilmu	yang	mempelajari	sistem	
syaraf,	 terutama	 pada	 sel	 syaraf	 dengan	 pendekatan	 yang	 melibatkan	 berbagai	
disiplin	ilmu.	Secara	terminologi,	neurosains	merujuk	pada	bidang	ilmu	yang	secara	
khusus	mengeksplorasi	secara	ilmiah	tentang	sistem	syaraf.	Neurosains	memusatkan	
perhatian	 pada	 penelitian	 tentang	 otak	 dan	 semua	 proses	 syaraf	 yang	 terkait	
dengannya.	Pertumbuhan	neuron	atau	sel	saraf	di	dalam	otak	dipicu	terutama	ketika	
otak	aktif	terlibat	dalam	aktivitas.	Perkembangan	otak	tengah	juga	berdampak	pada	
perkembangan	otak	kanan	dan	kiri,	yang	secara	substansial	meningkatkan	kapasitas	
otak	secara	keseluruhan.	Fungsi	kedua	sisi	otak	akan	mengalami	peningkatan	yang	
signifikan	ketika	kedua	bagian	otak	tersebut	aktif	terlibat	secara	bersamaan	dalam	
aktivitas	 (Education	 et	 al.,	 2020).	 Neurosains	 menjelaskan	 bahwa	 dalam	
pembelajaran,	ketika	siswa	bersifat	pasif,	seperti	hanya	mendengarkan	instruksi	dan	
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ceramah	 dari	 guru,	maka	 aktivitas	 otaknya	 cenderung	minim	 dan	mengakibatkan	
hasil	pembelajaran	yang	kurang	optimal.	Sebaliknya,	ketika	melibatkan	siswa	secara	
aktif	 dan	 menciptakan	 suasana	 pembelajaran	 yang	 menyenangkan,	 guru	 dapat	
merangsang	 berbagai	 bagian	 otak	 siswa,	 meningkatkan	 efektivitas	 pembelajaran	
serta	keberhasilannya.	

Hal	ini	sangat	berkaitan	dengan	upaya	meningkatkan	kualitas	pendidikan	di	
SMAS	Asshiddqiyah,	khususnya	dalam	pendidikan	agama	Islam.	Pembelajaran	Higher	
Order	Thinking	Skills	(HOTS)	menjadi	fokus	karena	visi	sekolah	yang	mengarah	pada	
“terwujudnya	 lulusan	 yang	 kreatif	 dan	 kompetitif”.	 Selain	 itu,	 penelitian	 ini	 juga	
relevan	dengan	perkembangan	terkini	dalam	bidang	pendidikan	dan	neurosains	yang	
semakin	 menekankan	 terhadap	 pentingnya	 pengembangan	 keterampilan	 berpikir	
tingkat	tinggi	dalam	menghadapi	tantangan	yang	kompleks	di	era	modern.	Dengan		
demikian,	 penelitian	 ini	 berpotensi	 memberikan	 kontribusi	 yang	 besar	 terhadap	
pemahaman	 kita	 tentang	 bagaimana	 meningkatkan	 efektivitas	 pendidikan	 agama	
Islam	 di	 tingkat	 SMA	 serta	 memperkaya	 wawasan	 tentang	 penerapan	 model	
pembelajaran	 inovatif	 berbasis	 neurosains.	 Berdasarkan	 uraian	 di	 atas,	 penulis	
sangat	 tertarik	 untuk	 melakukan	 penelitian	 yang	 memiliki	 tujuan	 dalam	
mengembangkan	Higher	 Order	 Thinking	 Skills	 berbasis	 neurosains	 dalam	 lingkup	
pendidikan	agama	Islam.	
METODE	PENELITIAN	

Pendekatan	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 dengan	
menggunakan	pendekatan	deskriptif	kualitatif.	Menurut	Sugiyono	(Sugiyono,	2022),	
penelitian	 kualitatif	 adalah	 suatu	metode	 penelitian	 yang	 berasal	 dari	 pendekatan	
postpositivisme	dan	digunakan	untuk	menginvestigasi	kondisi	obyek	secara	alami.	
Menurut	 Bogdan	 dan	 Taylor	 (1982),	 penelitian	 kualitatif	 merupakan	 metode	
penelitian	 yang	 menghasilkan	 data	 deskriptif	 berupa	 kata-kata	 tertulis	 atau	 lisan	
yang	 diperoleh	 melalui	 observasi	 perilaku	 individu.	 Pendekatannya	 melibatkan	
pemahaman	 secara	 holistik	 terhadap	 latar	 belakang	 dan	 individu	 yang	 diteliti	
(Iverson	 et	 al.,	 n.d.).	 Subjek	 dalam	 penelitian	 ini	 meliputi	 guru	 mata	 pelajaran	
Pendidikan	Agama	Islam	dan	siswa	kelas	XII	SMAS	Asshiddiqiyah.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

1. Pelaksanaan	 Model	 Pembelajaran	 Higher	 Order	 Thinking	 Skills	 (HOTS)	
dalam	 Pendidikan	 Agama	 Islam	 berbasis	 Neurosains	 di	 Kelas	 XII	 SMAS	
Ashhiddiqiyah	

Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	melalui	pendidikan	agama	 Islam,	
siswa	tidak	hanya	belajar	 tentang	aspek	 teologis	agama	Islam	saja,	 tetapi	 juga	
diberi	 pembelajaran	 praktis	 untuk	mengaplikasikan	 nilai-nilai	 tersebut	 dalam	
kehidupan	 sehari-hari.	 Dengan	 demikian,	 sikap	 religius	 yang	 diajarkan	 dalam	
pendidikan	agama	Islam	tidak	hanya	mencakup	pemahaman	konseptual,	tetapi	
juga	pembentukan	karakter	dan	perilaku	yang	sesuai	dengan	ajaran	agama	Islam.	
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Adapun	penanaman	sikap	religius	yang	diterapkan	kepada	siswa	kelas	XII	SMAS	
Asshiddiqiyah,	yaitu:	

1. Mengucapkan	salam	kepada	guru	ketika	bertemu.	
2. Wajib	berdo’a	ketika	akan	memulai	pembelajaran,	karena	do’a	merupakan	

kunci	ibadah.	
3. Dalam	 pengaplikasiannya,	 dikolaborasikan	 dengan	 Rohis	 dan	 organisasi-

organisasi	bidang	kerohanian.	
4. Melaksanakan	sholat	dhuha	dan	shalat	dzuhur	berjama’ah.	
5. Pemberian	 materi	 tentang	 Ubudiyah,	 khususnya	 mengkaji	 tentang	 kitab	

Safinah	setiap	hari	Kamis.	
6. Tadarus	Al-Qur’an.	

Salah	satu	aspek	penting	dalam	pembelajaran	PAI	di	SMAS	Asshiddiqiyah	
adalah	 kegiatan	 keteladanan	 yang	 mencakup	 berbagai	 bidang,	 seperti	
pembinaan	 ketertiban	 berpakaian,	 ketertarikan	 pada	 minat	 baca,	 penerapan	
akhlak	 Islami,	menjaga	 kebersihan	 diri,	 serta	menjaga	 kebersihan	 lingkungan	
sekolah	 dan	 kelas.	 Kegiatan	 ini	 bertujuan	 untuk	 membentuk	 karakter	 siswa	
dalam	aspek	moral,	etika,	dan	kedisiplinan.	Selain	itu,	sekolah	juga	mendorong	
kegiatan	nasionalisme	dan	patriotisme,	contohnya	melalui	peringatan	hari-hari	
besar	 Islam	dan	nasional.	Para	siswa	diajak	untuk	merayakan	dan	memahami	
makna	hari-hari	besar	 tersebut,	 sehingga	 terbentuk	kesadaran	akan	nilai-nilai	
keagamaan	dan	nasionalisme	yang	menjadi	bagian	 integral	dari	pendidikan	di	
SMAS	Asshiddiqiyah.	

Salah	satu	kajian	neurosains	dalam	konteks	pendidikan	adalah	konsep	
kecerdasan	 majemuk,	 yang	 juga	 dikenal	 sebagai	 multiple	 intelligence	
(Rakhmawati,	 2019),	 yang	mengakui	 berbagai	 jenis	 kecerdasan	 yang	 dimiliki	
individu.	 Di	 SMAS	 Asshiddiqiyah,	 pendekatan	 ini	 diadopsi	 dengan	 pandangan	
bahwa	setiap	siswa	memiliki	bakat	yang	khas	dan	potensi	yang	berbeda-beda.	
Oleh	karena	 itu,	di	 sini	 guru	memandang	bahwa	 tidak	ada	 siswa	yang	kurang	
mampu,	 melainkan	 setiap	 siswa	 diberikan	 peluang	 yang	 setara	 untuk	
mengembangkan	diri	mereka.		

Adapun	model	 pembelajaran	 neurosains	 di	 SMAS	Asshiddiqiyah,	 yaitu	
Neuro	 Lingustic	 Program	 (NLP).	 Penerapan	 NLP	 dalam	 pembelajaran	 PAI	 di	
SMAS	Asshiddiqiyah	melibatkan	penggunaan	sugesti	kepada	siswa.	Selain	NLP,	
SMAS	 Asshiddiqiyah	 juga	 menerapkan	 model	 pembelajaran	 konstruktivisme.	
Dalam	pendekatan	pembelajaran	konstruktivisme,	siswa	diberi	kebebasan	untuk	
membangun	pemahaman	mereka	sendiri	 tentang	materi	yang	mereka	pelajari	
(Naufal,	 2021).	 Hal	 ini	 dapat	 menciptakan	 pengalaman	 belajar	 yang	 lebih	
menarik	dan	menyenangkan	bagi	siswa.	

2. Faktor	Pendukung	Penerapan	Model	Pembelajaran	Higher	Order	Thinking	
Skills	(HOTS)	dalam	Pendidikan	Agama	Islam	berbasis	Neurosains	di	Kelas	
XII	SMAS	Ashhiddiqiyah	
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Penerapan	 model	 pembelajaran	 Higher	 Order	 Thinking	 Skills	 (HOTS)	
dalam	 pendidikan	 agama	 Islam	 berbasis	 Neurosains	 di	 kelas	 XII	 SMAS	
Ashiddiqiyah	 didasarkan	 pada	 upaya	 yang	 dilakukan	 oleh	 pendidik	 untuk	
meningkatkan	kemampuan	berpikir	tingkat	tinggi	siswa	dalam	memahami	dan	
mengaplikasikan	konsep-konsep	keagamaan	dengan	lebih	mendalam.	Model	ini	
memadukan	prinsip-prinsip	neurosains	untuk	lebih	memahami	bagaimana	otak	
belajar	 dan	 merespons	 informasi,	 sehingga	 memungkinkan	 pendekatan	
pembelajaran	yang	lebih	efektif.	

a. Pendekatan	 neurosains	 membantu	 pendidik	 memahami	 bagaimana	 otak	
siswa	 memproses	 informasi	 agama,	 memungkinkan	 mereka	 merancang	
strategi	pembelajaran	yang	lebih	efektif.	

b. Model	 HOTS	 mendorong	 siswa	 berpikir	 kritis	 dalam	 memahami	 materi	
keagamaan,	dengan	dukungan	pengetahuan	tentang	cara	kerja	otak.	

c. Integrasi	 neurosains	 dalam	 pembelajaran	 HOTS	mendukung	 penggunaan	
teknologi	 pendidikan,	 seperti	 simulasi	 dan	 multimedia	 interaktif,	 untuk	
meningkatkan	pengalaman	belajar	siswa	dalam	konteks	pendidikan	agama	
Islam.	
	

3. Faktor	 Penghambat	 Penerapan	Model	Pembelajaran	Higher	Order	Thinking	
Skills	(HOTS)	dalam	Pendidikan	Agama	Islam	berbasis	Neurosains	di	Kelas	
XII	SMAS	Ashhiddiqiyah	

Kendala	 yang	 dihadapi	 oleh	 guru	 PAI	 dalam	 mengimplementasikan	
model	pembelajaran	HOTS	berbasis	Neurosains	adalah	ketidakmampuan	dalam	
mengelola	 waktu	 secara	 efektif.	 Meskipun	 telah	 merencanakan	 dengan	 baik	
dalam	 perangkat	 pembelajaran,	 namun	 saat	 pelaksanaan	 di	 lapangan,	 waktu	
seringkali	 terlalu	 lama	 dan	 kurang	 efisien.	 Tidak	 hanya	 guru,	 siswa	 juga	
mengalami	 kendala	 yang	 serupa,	 termasuk	 kesulitan	 dalam	 mengidentifikasi	
perbedaan	soal-soal	HOTS,	pembahasan	yang	monoton,	serta	pemahaman	yang	
rendah	 terhadap	 materi	 yang	 disampaikan	 karena	 penjelasan	 yang	 berubah-
ubah.	Selain	itu,	kendala	dalam	manajemen	waktu	yang	terlalu	lama	juga	menjadi	
faktor	penghambat	dalam	pembelajaran.	

4. Evaluasi	 Penerapan	 Model	 Pembelajaran	 Higher	 Order	 Thinking	 Skills	
(HOTS)	dalam	Pendidikan	Agama	Islam	berbasis	Neurosains	di	Kelas	XII	
SMAS	Ashhiddiqiyah	

Siswa	 menilai	 guru	 dengan	 sangat	 positif	 dalam	 evaluasi	 mereka	
terhadap	pembelajaran	PAI.	Mereka	merasa	sangat	tertarik	dan	antusias	dalam	
mengikuti	pembelajaran	tersebut	karena	merasa	bahwa	penjelasan	guru	sangat	
luas	dan	mendalam,	 tidak	hanya	mencakup	materi	dasar	saja.	Para	siswa	 juga	
menyatakan	 bahwa	 pembelajaran	 ini	 membantu	 mereka	 untuk	 memahami	
materi	dengan	baik	dan	melatih	kemampuan	berpikir	kritis	serta	memperluas	
wawasan	mereka.	Dampak	yang	terlihat	pada	siswa	ialah	kemampuan	mereka	
untuk	 mendorong	 mereka	 untuk	 menciptakan	 inovasi	 dan	 ide-ide	 baru	 yang	
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sebelumnya	belum	pernah	mereka	lakukan.	Siswa	menjadi	lebih	terbuka	untuk	
melakukan	 tindakan-tindakan	 baik	 yang	 melibatkan	 kerjasama,	 sehingga	
membentuk	individu-individu	yang	unggul	dalam	berbagai	aspek	kehidupan.	

Pembahasan	

Ilmu	pendidikan	Islam	merupakan	ilmu	pendidikan	yang	berdasarkan	pada	
Al-Qur’an	 dan	 Hadits	 serta	 akal.	 	Pendekatan	 dasar	 ini	 menempatkan	 Al-Qur'an	
sebagai	 prioritas	 utama,	 diikuti	 oleh	 Hadits	 ketika	 Al-Qur'an	 tidak	 memberikan	
panduan	atau	jika	terdapat	kekurangan	interpretasi.	Akal	pikiran	digunakan	sebagai	
sumber	pemikiran	terakhir	ketika	tidak	ada	petunjuk	yang	jelas	dalam	Al-Qur'an	dan	
Hadits.	Temuan	akal	pikiran	ini	harus	selaras	dengan	nilai-nilai	dan	prinsip-prinsip	
yang	 terkandung	 dalam	 Al-Qur'an	 dan	 Hadits.	 Ini	 berarti	 bahwa	 teori	 dalam	
pendidikan	 Islam	 haruslah	 didasarkan	 pada	 ayat-ayat	 Al-Qur'an,	 Hadits,	 atau	
pemikiran	yang	rasional,	sehingga	dapat	dipastikan	kebenaran	dan	kesesuaian	teori	
tersebut	dengan	ajaran	Islam.	(Lubis	et	al.,	2020).	

Pendidikan	 agama	 Islam	 adalah	 upaya	 sadar	 dan	 terencana	 untuk	
mempersiapkan	 siswa	 agar	 mampu	 mempelajari,	 merasakan,	 memahami,	 serta	
menginternalisasi	 ajaran	 Islam	 yang	 bersumber	 dari	 Al-Qur'an	 dan	 Hadits.	 Fokus	
utamanya	adalah	membentuk	siswa	agar	memiliki	ketakwaan	dan	moral	yang	baik	
dalam	 menerapkan	 nilai-nilai	 Islam	 melalui	 berbagai	 kegiatan	 seperti	 pelatihan,	
pengajaran,	 bimbingan,	 dan	 sejenisnya.	 Tujuan	 pokoknya	 adalah	 agar	 setelah	
menyelesaikan	pendidikan,	siswa	mampu	memahami,	merasakan,	mengamalkan,	dan	
menjadikan	Islam	sebagai	dasar	hidup	mereka	di	dunia	dan	di	akhirat.	

Berdasarkan	 definisi	 dan	 penjelasan	 di	 atas,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	
pendidikan	 agama	 Islam	 tidak	 hanya	 tentang	 penyampaian	 informasi	 keagamaan,	
melainkan	 juga	 melibatkan	 upaya	 pembinaan,	 pembentukan	 karakter,	 dan	
pengembangan	kepribadian	siswa	agar	mereka	menjadi	individu	yang	taat	beribadah	
(Education	et	al.,	2020).		

1. Pelaksanaan	 Model	 Pembelajaran	 Higher	 Order	 Thinking	 Skills	 (HOTS)	
dalam	 Pendidikan	 Agama	 Islam	 berbasis	 Neurosains	 di	 Kelas	 XII	 SMAS	
Ashhiddiqiyah	

Dalam	pendidikan	agama	Islam,	siswa	tidak	hanya	belajar	tentang	aspek	
teologis	 agama	 Islam	 saja,	 tetapi	 juga	 diberi	 pembelajaran	 praktis	 untuk	
mengaplikasikan	 nilai-nilai	 tersebut	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari.	 Tentunya	
dalam	 hal	 ini,	 guru	 harus	 mempersiapkan	 perencanaan	 pembelajaran.	
Perencanaan	pembelajaran	mencakup	penyusunan	materi,	penggunaan	media,	
serta	metode	yang	akan	digunakan	selama	satu	semester	untuk	mencapai	tujuan	
pembelajaran.	Dalam	perencanaan	tersebut,	guru	PAI	memastikan	bahwa	semua	
aspek	 sesuai	 dengan	 standar	 yang	 tercantum	 dalam	 Modul	 Ajar,	 termasuk	
materi,	 jadwal	 kelas,	 alokasi	 waktu,	 Kompetensi	 Dasar,	 media	 pembelajaran,	
tujuan	 pembelajaran,	 serta	 kegiatan	 yang	 mengembangkan	 keterampilan	 4C	
(komunikasi,	 kolaborasi,	 pemikiran	kritis,	 dan	kreatif).	 Evaluasi	 dan	penilaian	
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juga	merupakan	bagian	penting	dalam	perencanaan	tersebut	(Almarzooq	et	al.,	
2020).	

Sebelum	 memulai	 pembelajaran,	 terdapat	 kegiatan	 pembiasaan	
sebagaimana	yang	dijelaskan	dalam	Modul	Ajar.	Salah	satu	langkah	yang	diambil	
oleh	 guru	 adalah	 memulai	 pembelajaran	 dengan	 membaca	 do’a.	 Dari	
pembelajaran	ini,	penulis	menyimpulkan	bahwa	guru	mengajarkan	kepada	siswa	
untuk	 menjadikan	 do’a	 sebagai	 kebiasaan	 sebelum	 memulai	 pembelajaran.	
Tujuannya	 adalah	 agar	 siswa	 dapat	 lebih	 tenang	 dan	 fokus	 saat	 menerima	
pelajaran,	 serta	 membiasakan	 diri	 untuk	 selalu	 berdo’a	 sebelum	 memulai	
kegiatan	apa	pun.	

Di	 dalam	 Modul	 Ajar	 guru	 PAI	 tingkat	 kelas	 XII	 SMAS	 Asshiddiqiyah,	
terdapat	integrasi	langkah-langkah	pembelajaran	C4,	C5,	dan	C6.	Modul	ini	tidak	
hanya	memasukkan	buku	paket	sebagai	sumber	belajar,	 tetapi	 juga	mencakup	
penggunaan	media,	alat,	bahan,	dan	sumber	belajar	lain	yang	telah	disesuaikan	
dengan	 langkah-langkah	pembelajaran.	Seorang	guru	Pendidikan	Agama	Islam	
memiliki	 peran	 yang	 sangat	 dibutuhkan	 sebagai	 alat	 dan	 fasilitas	 dalam	
pengembangan	Higher	Order	Thinking	Skills,	khususnya	pada	masa	modern	abad	
ke-21	 ini	 yang	 sudah	 berbasis	 digital	 (Novyanti	 et	 al.,	 2021).	 Selain	 itu,	 guru	
menerapkan	 pembelajaran	 sesuai	 dengan	 modul	 ajar	 dengan	 menunjukkan	
kesesuaian	melalui	 implementasi	kebiasaan	persiapan.	Hal	 ini	 terlihat	melalui	
kegiatan	 orientasi,	 persepsi,	 dan	 motivasi	 yang	 menjadi	 bagian	 integral	 dari	
persiapan	 pembelajaran.	 Guru	 secara	 aktif	mempersiapkan	 dan	mengarahkan	
siswa	 melalui	 tahap-tahap	 tersebut	 untuk	 memastikan	 bahwa	 proses	
pembelajaran	 berjalan	 lancar	 dan	 sesuai	 dengan	 rencana	 yang	 telah	 disusun	
dalam	 Modul	 Ajar	 (Nissa,	 2022).	 Oleh	 karena	 itu,	 guru	 dapat	 merencanakan	
pembelajaran	dengan	harapan	bahwa	hal	 ini	 akan	mempermudah	pencapaian	
tujuan	yang	diinginkan	dalam	setiap	langkah	pembelajaran	selanjutnya.	

Berikut	 gambaran	 integrasi	 langkah-langkah	pembelajaran	C4,	C5,	dan	
C6:	(R.	Lestari,	2021)	

Tabel	1.	Gambaran	Integrasi	Langkah-Langkah	Pembelajaran	C4,	C5,	Dan	
C6	

C3	 Kemampuan	untuk	menerapkan	
konsep	 dalam	 situasi	 tertentu	
dan	 melakukan	 tindakan	 yang	
sesuai;	 siswa	 mampu	
mengaplikasikan	 pengetahuan	
atau	 keterampilan	 dalam	
praktek.	

C6	 Kemampuan	untuk	menganalisis	dan	
mengevaluasi	 peristiwa	 atau	
kejadian	 yang	 terjadi	 dalam	
lingkungan	sekitarnya.	

C2	 Kemampuan	 untuk	 memahami	
petunjuk	 dan	 mengonfirmasi	
pemahaman	 tentang	 gagasan	

C5	 Kemampuan	 untuk	menggabungkan	
elemen-elemen	 berdasarkan	
standar,	kriteria,	dan	norma	tertentu;	
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atau	 konsep	 yang	 telah	
diajarkan;	 siswa	 dapat	
mengingat	 dan	 memahami	 isi	
pelajaran	yang	diajarkan.	

siswa	 mampu	 menyaring	 setiap	
tindakan	 mereka	 sesuai	 dengan	
aturan	 dan	 nilai-nilai	 yang	 diatur	
dalam	ajaran	Islam.	

C1	 Kemampuan	 untuk	 mengulang	
kembali	 informasi	 yang	 telah	
diperoleh;	 siswa	 menggunakan	
pengetahuan	 mereka	 untuk	
menyelesaikan	tugas	sehari-hari	
dan	mampu	mengatasi	masalah	
dalam	situasi	umum.	

C4	 Kemampuan	 untuk	 menguraikan	
suatu	konsep	menjadi	bagian-bagian	
yang	 saling	 terhubung	 dan	
memahaminya	 secara	 menyeluruh;	
siswa	 mampu	 mengaplikasikan	
materi	 yang	 telah	 dipelajari	 dan	
mengenali	 tujuan	 di	 balik	
pembelajaran	tersebut.	

	
A. Tujuan	 diadakannya	 Higher	 Order	 Thinking	 Skills	 (HOTS)	 berbasis	

Neurosains	pada	Mata	Pelajaran	Pendidikan	Agama	Islam	
1. Merangsang	 aktivitas	 otak	 siswa	 agar	 dapat	 mencapai	 tingkat	

pemikiran	yang	lebih	tinggi.	Ini	termasuk	kemampuan	seperti	analisis,	
evaluasi,	 dan	 penciptaan,	 yang	 memungkinkan	 siswa	 untuk	 lebih	
memahami	makna	dan	aplikasi	dari	konsep-konsep	agama	Islam.	

2. Membangkitkan	 kreativitas	 siswa	 dalam	 menyelesaikan	 masalah	
dengan	 pendekatan	 mereka	 sendiri,	 mendorong	 kemampuan	
berargumen	 yang	 kuat,	 dan	 memfasilitasi	 kemampuan	 pengambilan	
keputusan	yang	independen	dalam	situasi	yang	tidak	tergantung	pada	
orang	lain	(Keislaman,	n.d.).	

3. Memperkuat	 daya	 ingat	 dan	 pemahaman	 siswa	 terhadap	 materi	
Pendidikan	Agama	Islam	(PAI).	Hal	ini	dapat	membantu	mereka	untuk	
mengingat	 dan	 mengaplikasikan	 konsep-konsep	 agama	 Islam	 dalam	
keseharian	mereka.	

4. Menciptakan	keseimbangan	yang	baik	antara	pemahaman	agama	dan	
pemahaman	 ilmiah	 tentang	 bagaimana	 otak	 manusia	 belajar	 dan	
berpikir.	 Ini	 membantu	 siswa	 dalam	 memperoleh	 pemahaman	 yang	
holistik	 tentang	konsep-konsep	 agama	 Islam	dan	 relevansinya	dalam	
konteks	kehidupan	modern.	

Dengan	 demikian,	 tujuan	 dari	 pendekatan	 dadakannya	 HOTS	
berbasis	Neurosains	pada	mata	pelajaran	PAI	adalah	untuk	meningkatkan	
pemahaman,	 keterampilan	 berpikir,	 dan	 aplikasi	 konsep-konsep	 agama	
Islam	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari	 siswa	 melalui	 penggunaan	 strategi	
pembelajaran	yang	berbasis	pengetahuan	tentang	fungsi	otak	manusia.	

B. Kurikulum	 Penerapan	 Model	 Pembelajaran	 Higher	 Order	 Thinking	
Skills	(HOTS)	dalam	Pendidikan	Agama	Islam	berbasis	Neurosains	

Implementasi	Higher	Order	Thinking	Skill	(HOTS)	dalam	Pendidikan	
Agama	 Islam	 di	 SMAS	 Asshiddiqiyah	 dengan	 pendekatan	 neurosains	
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menggunakan	Kurikulum	Merdeka	yang	bertujuan	untuk	menyiapkan	siswa	
agar	 memiliki	 keterampilan	 yang	 melibatkan	 keimanan,	 produktivitas,	
kreativitas,	 inovasi,	 serta	 kepekaan	 emosional	 dengan	 pandangan	 yang	
mendalam.	 Melalui	 penerapan	 pembelajaran	 HOTS	 yang	 berbasis	
neurosains,	SMAS	Asshiddiqiyah	berusaha	memajukan	siswa	agar	mampu	
berpegang	 teguh	 pada	 iman,	 menjadi	 produktif,	 menciptakan	 ide	 kreatif,	
berinovasi,	dan	menunjukkan	tanggapan	afektif	dengan	pengetahuan	yang	
luas.	

Berdasarkan	 pemaparan	 di	 atas,	 penulis	 dapat	 menyimpulkan	
bahwa	 penerapan	Higher	 Order	 Thinking	 Skills	 (HOTS)	 dalam	Pendidikan	
Agama	Islam	yang	berbasis	neurosains	di	SMAS	Asshiddiqiah	mengadopsi	
Kurikulum	 Merdeka	 sebagai	 landasan	 dalam	 penyusunan	 materi	
pembelajaran.	 Hasil	 penelitian	 pada	 proses	 pembelajaran	 di	 SMAS	
Asshiddiqiah	 menunjukkan	 bahwa	 kombinasi	 Kurikulum	 Merdeka	 dan	
HOTS	 bertujuan untuk	 meningkatkan	 produktivitas,	 kreativitas,	
kemampuan	kritis,	dan	inovatif	siswa.	Penelitian	ini	mencerminkan	bahwa	
siswa	menjadi	 lebih	proaktif	 dan	kritis	 di	 dalam	kelas	melalui	 partisipasi	
aktif	dalam	diskusi,	memberikan	pendapat,	dan	menunjukkan	minat	yang	
lebih	besar	terhadap	materi	yang	diajarkan.	

C. Metode	Higher	Order	Thinking	Skills	(HOTS)	dalam	Pendidikan	Agama	
Islam	berbasis	Neourosains	

Metode yang digunakan dalam penerapan model pembelajaran HOTS 
dalam Pendidikan Agama Islam berbasis Neurosains di kelas XII SMAS 
Asshiddiqiyah ini tidak hanya menggunakan metode cermah, diskusi, dan tanya 
jawab saja, melainkan terdapat beberapa metode lainnya yang digunakan, yaitu: 

1. Contextual	 Teaching	 Learning	 (CTL)	 atau	 Pembelajaran	 Pengajaran	
Kontekstual.	 Contextual	 Teaching	 Learning	 merupakan	 konsep	
pembelajaran	 di	 mana	 guru	 memiliki	 kemampuan	 untuk	 membawa	
pengalaman	 dunianya	 ke	 dalam	 kelas,	 serta	mendorong	 siswa	 untuk	
mengaitkan	pengetahuan	yang	mereka	miliki	dengan	situasi	kehidupan	
sehari-hari	(A.	D.	Lestari	et	al.,	2022).	Dalam	pembelajaran	CTL,	konteks	
kehidupan	sehari-hari	diintegrasikan	ke	dalam	pembelajaran.		

2. Inkuiri.	 Metode	 inkuiri	 adalah	 pendekatan	 pembelajaran	 di	 mana	
interaksi	 antara	 guru	 dan	 siswa	 didorong	 agar	 siswa	 dapat	
mengembangkan	 kemampuan	 untuk	 mengajukan	 pertanyaan,	
menyelidiki,	dan	memeriksa	 suatu	materi	pembelajaran	(Nurjanah	et	
al.,	2022).	Metode	inkuiri	ini	bertujuan	untuk	mendorong	siswa	dalam	
menemukan	 konsep	 sendiri,	 melatih	 mereka	 berpikir	 kritis	 dalam	
menyelesaikan	masalah	atau	situasi	yang	dihadapi.	Yang	menjadi	fokus	
utama	dalam	penerapan	 ini	 adalah	menyajikan	pembelajaran	dengan	
cara	 yang	menyenangkan,	 sehingga	menciptakan	pengalaman	belajar	
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yang	menarik	bagi	siswa	(fun	learning),	tanpa	mengabaikan	esensi	dari	
setiap	materi	pelajaran	yang	diajarkan.	

3. Multiple	 Intelligence.	 Multiple	 Intelligence	 merupakan	 kecerdasan	
majemuk	 yang	 mengakui	 berbagai	 jenis	 kecerdasan	 yang	 dimiliki	
individu	(Rakhmawati,	2019).	Di	SMAS	Asshiddiqiyah,	pendekatan	ini	
diadopsi	dengan	pandangan	bahwa	setiap	siswa	memiliki	potensi	yang	
unik	 dan	 berharga.	 Oleh	 karena	 itu,	 di	 sini	 guru	memandang	 bahwa	
tidak	ada	siswa	yang	kurang	mampu,	melainkan	setiap	siswa	memiliki	
kesempatan	 yang	 sama	 untuk	 berkembang.	 Dalam	 implementasi	
multiple	 intelligence,	 ekstrakurikuler	 diselenggarakan	 untuk	
mengaktualisasikan	 beragam	 bakat	 dan	 minat	 siswa,	 dengan	 tetap	
memperhatikan	 potensi	 mendasar	 yang	 dimiliki	 oleh	 setiap	 siswa.	
Dalam	menerapkan	pembelajaran	multiple	intelligence,	sudah	terbukti	
dengan	adanya	salah	satu	siswa	yang	memiliki	bakat	luar	biasa	dalam	
kecerdasan	 lingustiknya.	 Dia	mampu	menyusun	 pikiran	 dengan	 jelas	
dan	mampu	mengunakannya	secara	kompeten	melalui	kata	kata,	bicara	
orator.	

4. Neuro	Linguistic	Program	(NLP).	Melalui	NLP,	individu	dipandu	untuk	
mengontrol	 pikiran	 dengan	 mengurangi	 intensitas	 gambaran	 yang	
menghasilkan	 perasaan	 negatif	 dan	 memperbesar	 gambaran	 yang	
menghasilkan	 perasaan	 positif.	 Caranya	 adalah	 dengan	 fokus	 pada	
gambaran	 yang	 menyebabkan	 perasaan	 negatif,	 mengurangi	
ukurannya,	 mengubahnya	 menjadi	 hitam-putih,	 dan	 secara	 perlahan	
menghilangkannya	 dari	 pikiran.	 Selanjutnya,	 individu	 lebih	
memusatkan	 perhatian	 pada	 gambaran	 yang	menghasilkan	 perasaan	
positif,	 membuatnya	 lebih	 besar,	 lebih	 cerah,	 dan	 lebih	 jelas	 dalam	
pikiran	 (Permana,	2023).	Penerapan	NLP	dalam	pembelajaran	PAI	di	
SMAS	 Asshiddiqiyah	 melibatkan	 penggunaan	 sugesti	 kepada	 siswa.	
Sebagai	contoh,	sebelum	memulai	pembelajaran,	siswa	diminta	untuk	
berdiri	 dengan	 konsentrasi	 selama	 5-10	 detik.	 Selanjutnya,	 guru	
memberikan	sugesti	atau	kata-kata	positif	kepada	siswa,	seperti	"Mari	
kita	 bersama-sama	 berdoa,	 menyadari	 bahwa	 kesuksesan	 bukanlah	
hasil	 usaha	 kita	 sendiri,	 tetapi	 anugerah	 dari	 Allah	 SWT.”.	 Kegiatan	
lainnya	 berupa	 membaca	 surat	 Al-Fatihah	 bersama-sama,	 dengan	
tujuan	 untuk	 memberikan	 rasa	 aman	 selama	 proses	 pembelajaran.	
Metode	pembelajaran	dengan	pendekatan	NLP	ini	diimplementasikan	
secara	rutin	di	kelas	XII	pada	setiap	awal	pembelajaran.	

5. Konstruktivisme.	 Dalam	 pendekatan	 pembelajaran	 konstruktivisme,	
siswa	diberi	kebebasan	untuk	membangun	pemahaman	mereka	sendiri	
tentang	materi	yang	mereka	pelajari	(Naufal,	2021).	Hal	 ini	membuat	
proses	pembelajaran	menjadi	lebih	menyenangkan	dan	mengasyikkan	
bagi	siswa.	Pada	pembelajaran	seperti	ini,	guru	lebih	berperan	sebagai	
fasilitator	yang	membantu	siswa	mengembangkan	kemampuan	kognitif	
mereka	dan	mengeksplorasi	potensi-potensi	yang	dimiliki	oleh	siswa.	
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Disinilah	 inti	 dari	 pembelajaran	 yang	memaksimalkan	 potensi	 siswa	
melalui	 pendekatan	 berbasis	 otak,	 di	 mana	 otak	 kreatif	 akan	 diberi	
rangsangan	 untuk	 terlibat	 secara	 langsung	 dalam	 seluruh	 aspek	
pembelajaran.	

Salah	satu	strategi	untuk	membentuk	karakter	berpikir	siswa	kelas	
XII	 SMAS	 Asshiddiqiyah	 adalah	 dengan	 memperkenalkan	 materi	
pengembangan	 diri	 ke	 dalam	 muatan	 kurikulum.	 Salah	 satu	 materi	
pengembangan	 tersebut	 adalah	 melalui	 kegiatan	 ekstra	 kurikuler	 Rohis	
(Rohani	Islam)	yang	bertujuan	untuk	meningkatkan	kesadaran	keagamaan	
di	 SMAS	 Asshiddiqiyah.	 Berbagai	 program	 telah	 diimplementasikan	 oleh	
anggota	Rohis	untuk	mencapai	tujuan	tersebut.	Adapun	program	unggulan	
dari	ekstra	kurikuler	Rohis	ini	yaitu	menyelesaikan	satu	Juz	Al-Qur'an	dalam	
waktu	 satu	 minggu	 dan	 mengadakan	 sesi	 pembuatan	 kaligrafi	 setiap	
bulannya.	 Hasil	 dari	 pembuatan	 kaligrafi	 tersebut	 kemudian	 akan	
dipamerkan	di	majalah	dinding	sekolah.	

Selain	melalui	program	Rohis,	SMAS	Asshiddiqiyah	juga	menerapkan	
kegiatan	pagi	hari	yang	disebut	morning	activity.	Ini	mencakup	Tadarus	Al-
Qur'an,	Baca	Tulis	Qur'an	(BTQ),	Salat	Dhuha	dan	Dzuhur	berjamaah.	Selain	
itu,	 ada	 kegiatan	 pembiasaan	 seperti	 pembinaan	 ketertiban	 berpakaian,	
meningkatkan	minat	baca,	pembiasaan	akhlak	Islami,	menjaga	kebersihan	
lingkungan	 sekolah	 dan	 kelas,	 serta	 mencintai	 tanah	 air.	 SMAS	
Asshiddiqiyah	 berhasil	 mengidentifikasi	 siswa	 berprestasi	 dan	 memiliki	
bakat	 bicara,	 seperti	 Irgi	 Al-Farizi,	 siswa	 kelas	 XII	 IPS	 1	 yang	 telah	
menunjukkan	keunggulannya	dengan	memenangkan	berbagai	 even	debat	
nasional.	

Tabel	2.	Gambaran	Hubungan	antara	HOTS,	Neurosains,	dan	Sikap	Siswa	
(Education	et	al.,	2020)	

	
Higher	Order	
Thinking	Skills		

	
Neurosains	

	
Sikap	Siswa	

C6	 Neurosains	 Mampu	memilih	metode	yang	efektif	
untuk	menyelesaikan	masalah	dan	
mengadopsi	sikap	positif	terhadap	

fenomena	yang	dihadapi.	
C5	 Neurosains	Kognitif	 Siswa	mampu	mengadaptasi	perilaku	

mereka	sesuai	dengan	pengetahuan	yang	
mereka	miliki.	

C4	 Teori	Pendidikan	 Siswa	memiliki	ketrampilan	untuk	
membedakan	antara	hal	yang	positif	dan	
negatif,	serta	menunjukkan	penghargaan	

terhadap	sesama	dan	lingkungan.	
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2. Faktor	Pendukung	Penerapan	Model	Pembelajaran	Higher	Order	Thinking	
Skills	(HOTS)	dalam	Pendidikan	Agama	Islam	berbasis	Neurosains	di	Kelas	
XII	SMAS	Ashhiddiqiyah	

Faktor	 pendukung	 dalam	 proses	 pembelajaran	 merupakan	 elemen-
elemen	 yang	 dapat	 memfasilitasi	 dan	 mendorong	 keberhasilan	 pelaksanaan	
pembelajaran.	Elemen	ini	dapat	diamati	oleh	guru	dan	siswa	saat	menerapkan	
metode	 Higher	 Order	 Thinking	 Skills	 (HOTS)	 pada	 materi	 Pendidikan	 Agama	
Islam	berbasis	neurosains,	antara	lain:	

a. Pemahaman	yang	Lebih	Mendalam	
Melalui	 pendekatan	 neurosains,	 pendidik	 dapat	 lebih	 memahami	

bagaimana	otak	siswa	menyerap,	memproses,	dan	mengingat	informasi.	Hal	
ini	memungkinkan	mereka	 untuk	merancang	 strategi	 pembelajaran	 yang	
lebih	efektif	dan	dapat	dterapkan	untuk	meningkatkan	pemahaman	siswa	
dalam	konteks	keagamaan.	

b. Stimulasi	Kognitif	
Stimulasi	 kognitif	 merupakan	 kegiatan	 yang	 dirancang	 untuk	

memacu	kemampuan	awal	anak	agar	berkembang	secara	optimal	(Linton	et	
al.,	 2020).	 Model	 HOTS	 mendorong	 siswa	 untuk	 berpikir	 secara	 kritis,	
menganalisis,	 mengevaluasi,	 dan	 membuat	 kesimpulan.	 Dengan	
memanfaatkan	 pengetahuan	 tentang	 cara	 kerja	 otak	 dalam	 memproses	
suatu	informasi,	pendidik	dapat	merangsang	aktivitas	kognitif	tingkat	tinggi	
yang	dapat	memperkuat	pemahaman	siswa	terhadap	materi	keagamaan.	

c. Penggunaan	Teknologi	Pendidikan	
Integrasi	 neurosains	 dalam	 model	 pembelajaran	 HOTS	 dapat	

mendukung	 penggunaan	 teknologi	 pendidikan	 yang	 dapat	 memperkaya	
pengalaman	belajar	siswa.	Teknologi	seperti	simulasi,	multimedia	interaktif,	
dan	permainan	edukatif	dapat	digunakan	untuk	memberikan	pengalaman	
belajar	 yang	 lebih	 menarik	 dan	 menantang,	 sehingga	 memfasilitasi	
pengembangan	HOTS	dalam	konteks	pendidikan	agama	Islam.	

3. Faktor	 Penghambat	 Penerapan	 Model	 Pembelajaran	 Higher	 Order	
Thinking	 Skills	 (HOTS)	 dalam	 Pendidikan	 Agama	 Islam	 berbasis	
Neurosains	di	Kelas	XII	SMAS	Ashhiddiqiyah	

Masalah	umum	yang	sering	dihadapi	dalam	konteks	pembelajaran	adalah	
adanya	 berbagai	 kendala	 yang	 dapat	 menghambat	 kelancaran	 proses	
pembelajaran.	 Kendala-kendala	 ini	mencakup	 sejumlah	 hambatan	 yang	 dapat	
menghambat	penerapan	Higher	Order	Thinking	Skills	(HOTS)	dalam	Pendidikan	
Agama	Islam	berbasis	Neurosains,	baik	yang	dialami	oleh	guru	maupun	siswa,	
diantaranya:	

a. Keterbatasan	waktu	dalam	menerapkan	Higher	Order	Thinking	Skills	(HOTS)	
dalam	pembelajaran	PAI	yang	berbasis	neurosains.	
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Ini	 menunjukkan	 bahwa	 hanya	 ada	 sedikit	 waktu	 yang	 tersedia	
untuk	 mengintegrasikan	 strategi	 pembelajaran	 yang	 mendorong	 siswa	
untuk	berpikir	tingkat	tinggi	dalam	pembelajaran	agama	Islam	berdasarkan	
penelitian	 neurosains.	 Banyak	 guru	 PAI	 yang	 menerapkan	 pembelajaran	
dengan	HOTS	merasa	 terbatas	 oleh	waktu.	Mereka	mengeluh	bahwa	 saat	
menggunakan	 metode	 ini,	 peserta	 didik	 sering	 kali	 memerlukan	 waktu	
ekstra	 dalam	 diskusi,	 yang	 mengakibatkan	 pembelajaran	 satu	 bab	 yang	
seharusnya	 selesai	 dalam	 satu	 bulan	 menjadi	 terhambat	 dan	 memakan	
waktu	satu	bulan	setengah	atau	bahkan	dua	bulan.	

Penjelasannya	 adalah	 bahwa	 implementasi	 HOTS	 memerlukan	
waktu	 tambahan	 untuk	 merancang	 dan	 melaksanakan	 aktivitas	
pembelajaran	yang	menantang	siswa	untuk	berpikir	lebih	dalam	dan	kritis	
tentang	materi	PAI	dengan	memanfaatkan	prinsip-prinsip	neurosains	untuk	
meningkatkan	efektivitas	pembelajaran.	

b. Kurangnya	 pemahaman	 terhadap	 pembelajaran	 PAI	 yang	 menerapkan	
model	pembelajaran	HOTS	berbasis	neurosains.	

Dalam	kelas,	tidak	semua	siswa	memiliki	tingkat	berpikir	yang	tinggi	
dan	kritis.	Beberapa	mungkin	memiliki	tingkat	berpikir	yang	rendah,	yang	
membuat	 mereka	 sulit	 untuk	 memahami	 pembelajaran	 dengan	 cepat.	
Karena	perbedaan	tingkat	berfikir	ini,	penting	bagi	guru	untuk	memahami	
tingkat	 berpikir	masing-masing	 siswa	 secara	 individual.	Mengetahui	 pola	
berpikir	siswa	membantu	guru	dalam	menyesuaikan	model	maupun	metode	
pembelajaran	dengan	kebutuhan	mereka.	Hal	ini	menjadi	hambatan	dalam	
pembelajaran,	 karena	 siswa	 mungkin	 menghadapi	 tantangan	 dalam	
memahami	 konsep-konsep	 yang	 berkaitan	 dengan	 HOTS.	 Penjelasannya	
adalah	 ketidakmengertian	 siswa	 terhadap	 kaitan	 antara	 model	
pembelajaran	 HOTS	 dan	 prinsip	 neurosains	 dapat	 membatasi	 efektivitas	
model	ini	dalam	merangsang	pemikiran	tingkat	tinggi	pada	anak-anak	dalam	
konteks	pembelajaran	PAI.	

4. Evaluasi	 Penerapan	 Model	 Pembelajaran	 Higher	 Order	 Thinking	 Skills	
(HOTS)	dalam	Pendidikan	Agama	Islam	berbasis	Neurosains	di	Kelas	XII	
SMAS	Ashhiddiqiyah	

Tujuan	dari	evaluasi	ini	adalah	untuk	menilai	efektivitas	dan	dampak	dari	
penerapan	model	pembelajaran	tersebut	terhadap	pemahaman	dan	kemampuan	
berpikir	tingkat	tinggi	siswa.	Berikut	evaluasi	model	pembelajaran	HOTS	dalam	
pendidikan	agama	Islam	berbasis	Neurosains	di	kelas	XII	SMAS	Asshiddiqiyah	
yang	peneliti	temui:	

a. Penilaian	Formatif	
Penilaian	 formatif	 adalah	 evaluasi	 yang	 dilakukan	 secara	

berkelanjutan	 selama	 proses	 pembelajaran,	 dengan	 tujuan	 untuk	
mengawasi	kemajuan	belajar	siswa.	Kegiatan	ini	penting	karena	membantu	
pendidik	dalam	memonitor	kemajuan	siswa	selama	proses	belajar	mengajar.	
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Selain	 itu,	 penilaian	 formatif	 juga	 membantu	 dalam	 mengidentifikasi	
kelemahan	individu	siswa	yang	memerlukan	perhatian	dan	perbaikan	(Sari	
et	al.,	2023)	

Salah	satu	cara	untuk	melakukan	penilaian	formatif	adalah	melalui	
pemberian	 tugas	 individu	dan	kelompok,	serta	pemberian	ulangan	harian	
kepada	siswa.	Ini	berarti	memberikan	tugas-tugas	kecil	atau	ulangan	secara	
berkala	selama	proses	pembelajaran	untuk	mengevaluasi	pemahaman	dan	
kemajuan	 siswa.	 Melalui	 tugas-tugas	 ini,	 guru	 dapat	memberikan	 umpan	
balik	 langsung	kepada	siswa	dan	memahami	 sejauh	mana	konsep-konsep	
yang	diajarkan	telah	dipahami	dengan	baik	oleh	mereka.		

b. Penilaian	Sumatif	
Penilaian	sumatif	adalah	evaluasi	yang	dilakukan	pada	akhir	periode	

tertentu	 dalam	 program	 pembelajaran,	 seperti	 akhir	 caturwulan,	 tengah	
semester,	akhir	semester,	atau	akhir	 tahun.	Tujuan	dari	penilaian	sumatif	
adalah	untuk	menilai	pencapaian	siswa	dalam	hal	penguasaan	kompetensi	
dan	materi	pelajaran.	Evaluasi	ini	lebih	berfokus	pada	hasil	yang	dicapai	oleh	
siswa	daripada	proses	pembelajaran	itu	sendiri.	

Penilaian	 sumatif	 adalah	 evaluasi	 yang	 merangkum	 kinerja	 siswa	
dan	dilaporkan	pada	akhir	suatu	program	studi.	Meskipun	tidak	 langsung	
memengaruhi	 proses	 pembelajaran,	 penilaian	 ini	 seringkali	 berdampak	
pada	keputusan	yang	dapat	mempengaruhi	pembelajaran	siswa.	Fungsinya	
adalah	untuk	menilai	kemampuan	dan	pemahaman	siswa	serta	memberikan	
informasi	balik	kepada	guru.,	menilai	keberhasilan	pembelajaran	dan	serta	
mendorong	motivasi	siswa	(Di	et	al.,	2024).	

c. Remedial	
Remedial	adalah	pelayanan	pendidikan	yang	diberikan	kepada	siswa	

dengan	 tujuan	 untuk	 meningkatkan	 pencapaian	 belajar	 mereka	 hingga	
mencapai	standar	ketuntasan	yang	telah	ditetapkan	(Yustuti,	2022).	Hal	ini	
melibatkan	serangkaian	kegiatan	atau	program	perbaikan	untuk	membantu	
siswa	 mengatasi	 kesulitan	 belajar	 dan	 mencapai	 tingkat	 kinerja	 yang	
diharapkan.	 Layanan	 remedial	 bertujuan	 untuk	 membantu	 siswa	
memahami	materi	yang	sulit,	memperbaiki	keterampilan	yang	kurang,	dan	
akhirnya	mencapai	tingkat	prestasi	belajar	yang	diinginkan.	

d. Pengayaan	
Secara	umum,	pengayaan	mengacu	pada	pengalaman	atau	kegiatan	

yang	melampaui	standar	minimum	dalam	kurikulum	dan	tidak	semua	siswa	
dapat	mengikuti.	Program	pengayaan	merupakan	program	tambahan	dari	
kegiatan	 yang	 diberikan	 kepada	 siswa	 yang	 telah	 melebihi	 tingkat	
pencapaian	 yang	 diharapkan	 menurut	 kurikulum(Diani	 et	 al.,	 2023).	
Pengayaan	memberikan	kesempatan	kepada	siswa	yang	lebih	mampu	untuk	
mengeksplorasi	topik-topik	yang	lebih	mendalam	atau	melibatkan	mereka	
dalam	 aktivitas	 yang	 lebih	 menantang	 untuk	 memperluas	 pemahaman	
mereka	di	luar	batas	kurikulum	standar.	
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Tabel	3.	Contoh	Gambaran	Penilaian	Gabungan	Kelas	XII	SMAS	
Asshiddiqiyah	

NOMOR	 	
	

NAMA	

	
J	
K	

PENILAIAN	
U	
R	
U	
T	

N	
I	
P	
D	

	
P.	

HARIA
N	

	
TES	
TULI
S	

	
PENUGAS

AN	

	
PORT
O	

POLI
O	

P
T
S	

P
A
S	

	
RAPOR

T	

K
E
T	

1.	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	
2.	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	
3.	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	

	
KESIMPULAN	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 dan	 analisis	 data	 yang	 telah	 dilakukan	 oleh	
peneliti,	dapat	ditarik	beberapa	kesimpulan	dan	implikasi	penting	terkait	penerapan	
model	pembelajaran	Higher	Order	Thinking	Skills	(HOTS)	dalam	Pendidikan	Agama	
Islam	berbasis	Neurosains	di	kelas	XII	SMAS	Ashhiddiqiyah,	yaitu:	

1. Pendekatan	neurosains	dapat	membantu	pendidik	memahami	bagaimana	otak	
siswa	 belajar	 dan	 merespons	 informasi,	 sehingga	 memungkinkan	
pengembangan	strategi	pembelajaran	yang	lebih	efektif.	

2. Model	HOTS	dalam	pembelajaran	agama	Islam	mendorong	siswa	untuk	berpikir	
kritis	 dan	 menganalisis	 konsep-konsep	 keagamaan	 dengan	 dukungan	
pengetahuan	tentang	cara	kerja	otak.	

3. Implementasi	neurosains	dalam	pembelajaran	HOTS	mendukung	pemanfaatan	
teknologi	pendidikan	guna	meningkatkan	pengalaman	belajar	siswa.	

4. Kendala	 yang	dihadapi	dalam	penerapan	HOTS	berbasis	neurosains	 termasuk	
keterbatasan	 waktu,	 kurangnya	 pemahaman	 siswa,	 dan	 kendala	 dalam	
manajemen	waktu.	

5. Evaluasi	penerapan	HOTS	berbasis	neurosains	mencerminkan	pandangan	positif	
dari	siswa,	membuktikan	bahwa	proses	pembelajaran	tersebut	berhasil	dalam	
meningkatkan	pemahaman,	keterampilan	berpikir	kritis,	dan	kreativitas	siswa.	

Dengan	demikian,	penerapan	model	pembelajaran	HOTS	dalam	Pendidikan	
Agama	Islam	berbasis	neurosains	di	SMAS	Ashhiddiqiyah	memiliki	kesempatan	besar	
untuk	 meningkatkan	 mutu	 pembelajaran	 dan	 pengembangan	 siswa	 dalam	 aspek	
akademik	 maupun	 karakter.	 Namun,	 tantangan	 dalam	 mengelola	 waktu	 dan	
memahami	 kebutuhan	 individual	 siswa	 perlu	 diperhatikan	 agar	 penerapan	model	
pembelajaran	ini	dapat	lebih	efektif	dan	berhasil.	
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